BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
supervisi akademik kepala sekolah dalam penerapan kurikulum 2013 di SD

Islam Maryam Surabaya adalah sebagai berikut:

1. Supervisi akademik kepala sekolah di SD Islam Maryam menggunakan
teknik kunjungan kelas. Dengan teknik ini kepala sekolah dapat
mengamati secara langsung bagaimana seorang guru menguasai kelas dan
menyampaikan materi kepada peserta didik. Saat melakukan kunjungan
kelas, kepala sekolah menggunakan instrumen administrasi dan instrumen
kunjungan kelas yang sesuai dengan standar supervisi akademik kepala
sekolah. Dalam pelaksanaannya kepala sekolah lebih  fokus
memperhatikan guru mengajar atau menyampaikan materi, serta mencatat
hal-hal penting, baik dari kelebihan ataupun kekurangan guru saat
pembelajaran. Tindak lanjut dari supervisi akademik kepala sekolah
menggunakan teknik individu dan kelompok. Kepala sekolah
menggunakan teknik individu yang dilaksanakan dengan diskusi dengan
guru tersebut, sedangkan teknik kelompok guru mengikuti KKG di tingkat
Kecamatan.

2. SD Islam Maryam menggunakan kurikulum 2013 dengan acuan kurikulum

dari KEMENDIKBUD dan kurikulum khas SD Islam Maryam oleh LP.
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Ma’arif. Tahap pengembangan kurikulum 2013 di SD Islam Maryam yaitu
sosialisai kurikulum 2013, workshop atau pelatihan kurikulum 2013,
pendampingan untuk pengembangan kurikulum 2013, serta pelaksanaan
pembelajaran kurikulum 2013 di SD Islam Maryam. Dalam pelaksanaan
kurikulum 2013 di SD Islam Maryam memiliki berbagai tahapan, dimulai
pada tahun pelajaran 2013-2014 untuk kelas 1, 2, 4, dan 5, sedangkan
kelas 3 dan 6 baru berjalan saat ini. Dalam pelaksanaan kurikulum 2013,
guru sudah menggunakan pembelajaran berbasis IT, yaitu dengan LCD
projector dan wi-fi. Dalam penerapan kurikulum 2013 dengan menerapkan
keagamaan yang sudah menjadi budaya sekolah, meliputi pembiasaan
membaca al-qur’an, membaca asmaul husna, dan membaca do’a sebelum
aktivitas belajar dimulai yang dipandu dari kantor guru.

. Supervisi akademik kepala sekolah dalam penerapan kurikulum 2013 di
SD Islam Maryam sudah terlaksana pada kelas 1 sampai kelas 6. Salah
satu penerapannya di kelas 1 pada 4 rombongan belajar karena penerapan
kurikulum 2013 di kelas 1 sudah terlaksana terlebih dahulu dibandingkan
kelas 2 sampai kelas 6. Supervisi akademik kepala sekolah diterapkan
pada mata pelajaran Figih dan Agidah Akhlak, kedua mata pelajaran
tersebut menggunakan kurikulum 2013 dan pada penerapannya
dilaksanakan oleh guru kelas masing-masing setiap rombel. Kegiatan awal
supervisi akademik kepala sekolah, guru memberikan RPP dan silabus

kurikulum 2013, selanjutnya kepala sekolah menilai dengan
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memperhatikan cara mengajar dan memberikan catatan-catatan penting,

setelah dirasa cukup maka kepala sekolah mengakhiri kunjungan kelas.

B. Saran

Penulis mempunyai harapan dan ingin memberikan sedikit saran demi

perbaikan penulisan selanjutnya. Harapan dan saran tersebut diantaranya:

1. Kepala Sekolah
Lebih mendisiplinkan supervisi akademik sesuai dengan waktu yang
terjadwal dan dapat menggunakan teknik supervisi akademik dengan cara
lain agar ada perbandingan atau peningkatan.
2. Guru
Dalam penerapan kurikulum 2013 sebaiknya guru memanfaatkan fasilitas
sekolah yang ada dan disesuaikan dengan materi yang saat itu. Tertip
administrasi kelas dan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013.
3. SD Islam Maryam
Tetap mempertahankan penerapan kurikulum 2013 agar sesuai dengan

harapan bangsa dan bernilai lebih di masyarakat.

C. Peneliti Selanjutnya

Apabila dikemudian hari ada pihak yang hendak meneliti tentang hal
serupa dengan penelitian ini, maka akan lebih baik lagi apabila penelitian ini

dilaksanakan di sekolah unggulan seperti halnya SD Islam Maryam Surabaya
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atau bahkan lebih baik, karena kajian supervisi akademik kepala sekolah
dalam penerapan kurikulum 2013 adalah kajian yang sifatnya sangat luas,
banyak sekolah yang tidak melaksanakan supervisi akademik kepala sekolah
dengan matang ‘““asal-asalan”, sehingga hasil penelitian yang dihasilkan juga
tidak mampu memberikan kontribusi yang signifikan, mengingat hasil
penelitian ini mempunyai tujuan dan harapan yang besar untuk membebaskan
pemimpin pendidikan yang masih menggunakan paradigma lama dalam
memberikan supervisi akademik. Selain itu, seiring dengan berjalannya waktu
dan berkembangnya ilmu pengetahuan, peneliti berikutnya dapat memperkuat
penelitiannya dengan memperkaya berbagai teori kurikulum 2013 dari

berbagai sumber.





